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RINGKASAN 
 

Deteksi dini Pertumbuhan dan perkembangan merupakan upaya 
penjaringan yang dilaksanankan secara komprenshif untuk mengetahui adanya 
penyimpangan tumbuh kembang bayi dan anak balita, serta untuk mengoreksi 
adanya faktor resiko. Ruang lingkup Asuhan kebidanan pada bayi umur 3 bulan 5 
hari dengan waktu asuhan tanggal 20 Januari 2021 sampai dengan 3 Maret 2021 
di Desa Mengandung Sari Lampung Timur dilakukan kunjungan sebanyak 3 kali, 
setelah dilakukan pengkajian dengan By. R BB: 6 kg PB: 58 cm LK: 43 cm, 
melakukan pemeriksaan KPSP 3 bulan dengan score 7 dan diperoleh jawaban 
“TIDAK” 3 pada point 8, 9, 10 aspek motorik kasar yaitu Bayi belum dapat 
mengangkat kepalanya saat di telungkupkan di alas yang datar, Bayi belum dapat 
mengangkat kepala membentuk 45o, Bayi belum dapat mengangkat kepalanya 
dengan tegak saat di telungkupkan, sehingga ditegakkan diagnosa By. R usia 3 
bulan 5 hari dengan keterlambatan perkembangan motorik kasar. Rencana asuhan 
yang akan diberikan adalah menstimulasi anak sesering mungkin dengan 
menggunakan mainan yang berwarna cerah, menggendong anak dengan posisi 
tegak, dan melakukan pijat bayi. 

Pelaksanaan asuhan kebidanan pada saat kunjungan pertama menyarankan 
ibu untuk menstimulasi sesering mungkin, memberitahu ibu fungsi pijat bayi, 
melakukan pijat bayi dan mengajarkan ibu pijat bayi. Pada kunjungan kedua  
melakukan kembali pijat bayi, menyarankan ibu untuk tetap melakukan stimulasi, 
memantau ibu untuk tetap memberikan ASI Ekslusif. Pada kunjungan ketiga 
berikan pujian pada ibu atas keberhasilannya menstimulasi anaknya, anjurkan ibu 
untuk melakukan pemeriksaan perkembangan anaknya secara rutin di tenaga 
kesehatan. 

Evaluasi asuhan kebidanan yang dilakukan dari tanggal 20 Januari sampai 
dengan 3 Maret 2021 3 kali kunjungan yaitu ibu By. R sudah melakukan stimulasi 
kepada anaknya sesering mungkin. Maka pada saat dilakukan pemeriksaan ulang 
pada tanggal 3 Maret 2021 score KPSP By. R 10 yang berarti perkembangan anak 
sesuai dengan usiannya. 

Simpulan yang diperoleh setelah dilakukan asuhan kebidanan terhadap By. 
R didapatkan masalah keterlambatan perkembangan dengan menyarankan ibu 
untuk memberikan stimulasi sesering mungkin, dan tetap melakukan asuhan 
lainnya seperti yang sudah di ajarkan sehingga masalah keterlambatan 
perkembangan motorik kasar pada By. R teratasi. Saran penulis bagi ibu By. R 
tetap melakukan pemeriksaan rutin 3 bulan sekali ke tenaga kesehatan. 
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